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Abstrak
Fungsi kognitif dan perilaku anak usia sekolah yang lahir prematur
telah dilaporkan secara luas, meta_analisis pada anak lahar prematurdengan ruaran kognitif dan periraku menunjukkan bahwa anak rahirprematur mempunyai risiko masalah kognitif, gangguan perilaku dan
emosional serta gagal tumbuh di kemudian hari. Koitrol memiliki skorkognitif signifikan lebih ting6i dibandingkan dengan anak lahir prematur(weighted meon difJetence, 10.9;95% conyidenci intervat lctl, g.2_12.5).Meon skor kognitif kasus lahir prematur dan aterm (kontrol) adalahberbanding lutus (proporttonoll den}an berat badan lahn {R, = O,S1;P <.oo1l dan masa gestasi (R? 
= 0.49; p <.oo1l. A7.ak lahir prematur
menunjukkan peningkatan perilaku eksternalisasi dan internatisasi pada
81% studi dan memiliki lebih dari dua kali RR untuk perkembanSan ADHD(pooled RR, 2.64, gS% Cl, 1,85-3,78r. Hal ini berhubungan dengan ukuran
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dan corpus collosum yang lebih kecil.
l(& kuncl: kognitil perilaku, anak usia sekolah, p(ematur.
Ahstmfr
tAnAve fundion ond behoviot ol school-oged chitdren who
were furo premoturely hove been widely reponed, the meto-dnolysis
in children born prematutely with cognitive ond behoviotol outcomes
showed thot they ore ot risk of cognttlve ptoblems, emotionol ond
behoviorol disorders ond loilure to thive in the future. Contrcls
hod significontly higher cognitive scores thon children bom pretetm
(weighted meon difference, t0.9, 95% conlidence intervol [Ct], 9.2-12.5).
Meon cognitive scores ol coses bom pretetm ond ot tetm (contrcl) were
directly propottionol (proportionol) with birth weight (R2 = O.Sl. p <.OO1)
ond gestotion (R2 - O:49, p <.@1). Chitdrcn bom premoturely showed
increosed externolizing and internolizing behoviors in El% of study ond
hos more thon twice the RR for the development ol ADHD (pooled RR,
2.A, 95% Cl, 7.85 to 3.78). These were reloted to the size ol the totot
broin volume, white mofter, grey motter, cerebellum, hippocompus, ond
smoller corpus collosum.
l(cy words: cognitive, behavioti schoot-oged children, preterm.
Pendehutuan
Kelantsungan hidup bayi prematur saat ini semakin meningkat,
sesuai dengan peningkatan kualitas pelayanan saat kelahiran dan
unit peGwatan intensif neonatalLu dan terjadi peninBkatan masalah
neurobehavioral bayi prematur pada dekade ini yang merupakan
masalah besar bagi kesehatan anak!.4. Oata dari WHO November 2013,
menunjukkan jumlah ketahiran bayi hidup dl tndonesia pada tahun 2010
adalah 4.371.800, dengan ketahiran prematur sebanyak 675.70O (1S,s
per 1OO kelahiran hidup) dan angka kematian sebesar 32.400 (nomor 8
penyebab kematian di lndonesia)r.
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